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Abstract The treatments of children after experiencing sexual 
violence from their social structure does little to make children become 
victims again in the process of resilience. Studies that have discussed 
this context have only focused on handling the victim's condition, so 
they have not comprehensively explained the treatment received by the 
victim. This study focuses on the question "How is the treatment 
received by children after experiencing sexual violence by their social 
structure?" To answer this question, this study uses a qualitative 
descriptive approach in exploring cases of sexual violence against 
minors through online media coverage. The process of reading the news 
is focused on news titles that contain cases, victims, and the treatment 
received by children after experiencing sexual violence. Important 
findings in this study show that children after experiencing sexual 
violence often experience intimidation, discrimination, and decisions 
that are counterproductive to their social structure, such as the family, 
community, and school authorities. Based on these findings it is possible 
to formulate a concept of Latent of the victims as a contribution to this 
study. This study also recommends the importance of comparing cases, 
victims, and treatment received by children after experiencing sexual 
violence by interviewing groups of girls and boys who are macro and 
more empirical. 
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1. Pendahuluan 
Latent of the victims menyoroti tentang potensi seorang korban menjadi korban kembali 

melalui manipulasi relasi yang berujung pada normalisasi sikap dan perlakuan dari sebuah 
struktur sosial dalam proses resiliensi korban. Konteks tersebut tidak sedikit dialami oleh anak 
paska mengalami kekerasan seksual (Hébert dan Amédée, 2020). Di Indonesia, kekerasan 
seksual terhadap anak dalam kurun waktu dua tahun terakhir telah mengalami peningkatan 
signifikan dari 8.600 kasus menjadi 8.800 kasus atau meningkat hingga 39 %  dari total jumlah 
kasus (Chaterine & Meiliana, 2021). Dari data tersebut terlihat bahwa selain menjadi kelompok 
yang rentan mengalami kekerasan seksual, Fernando et al., (2022) juga mengatakan bahwa 
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anak paska mengalami tindak kejahatan merupakan kelompok yang potensial menjadi korban 
kembali atas perlakuan-perlakuan yang diterimanya. Latennya viktimisasi terhadap anak paska 
mengalami kekerasan seksual, tidak jarang terjadi atas normalisasi perlakuan struktur sosial 
dalam proses resiliensi korban. Oleh karena itu, studi yang membahas mengenai perlakuan 
terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual merupakan studi yang sangat penting untuk 
dilakukan (Fernando et al., 2022). 

Paska mengalami kekerasan seksual, anak tidak sedikit mendapatkan perlakuan yang 
kompleks dari struktur sosial nya dalam proses resiliensi. Namun dalam kurun waktu lima 
tahun terakhir studi-studi yang membahas anak paska mengalami kekerasan seksual hanya 
fokus pada tiga konteks, diantaranya; Pertama, studi yang fokus membahas anak paska 
mengalami kekerasan seksual dalam konteks pemulihan kondisi korban (Hébert dan Amédée, 
2020; Zelviene et al., 2020; Dunn et al., 2020). Kedua, studi yang fokus membahas anak paska 
mengalami kekerasan seksual dalam konteks hukuman (Febriandi et al., 2021; Dash, 2021; 
Byrne, 2021). Ketiga, studi yang fokus membahas anak paska mengalami kekerasan seksual 
dalam konteks modus dan motif (Dawson dan Carrigan, 2021; Scurich, 2020; El Arab dan 
Sagbakken, 2019). Secara umum, studi-studi yang membahas mengenai keterlibatan anak 
paska mengalami kerasan seksual hanya fokus pada tiga konteks, seperti kondisi korban, 
hukum, dan modus dan motif kekerasan seksual yang dialami anak, sehingga pemahaman 
mengenai perlakuan yang diterima anak paska mengalami kekerasan seksual cenderung 
terabaikan dalam studi-studi sebelumnya. 

Perlakuan yang diterima anak paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit muncul 
dalam pola dan tindakan yang begitu kompleks. Fernando et al., (2022) juga mengatakan bahwa 
perlakuan terhadap korban kejahatan oleh struktur sosial nya, tidak sedikit menjadikan anak 
menjadi korban kembali paska mengalami kekerasan seksual. Namun sejauh ini studi-studi 
yang membahas perlakuan yang diterima anak paska mengalami kekerasan seksual belum 
dilakukan secara komprehensif, terlebih lagi yang menjelaskan potensi anak menjadi korban 
kembali paska mengalami kekerasan seksual atas perlakuan yang mereka terima dari struktur 
sosialnya. Mengingat belum dilakukannya pembahasan mengenai perlakuan yang diterima 
anak paska mengalami kekerasan seksual, maka studi ini selain merespons kekeringan dari 
studi-studi yang pernah dilakukan sebelumnya juga menganalisis dan merefleksikan 
perlakuan-perlakuan yang diterima anak paska mengalami kekerasan seksual dari struktur 
sosialnya. Sejalan dengan itu, Fernando et al., (2022) juga mengatakan tentang pentingnya studi 
yang menjelaskan potensi korban kejahatan menjadi korban kembali atas perlakuan-perlakuan 
yang mereka terima dari struktur sosialnya. 

Perlakuan-perlakuan yang diterima anak paska mengalami kekerasan seksual dari 
struktur sosialnya tidak sedikit menjadikan anak kembali menjadi korban. Konteks tersebut 
merupakan sebuah fenomena yang sangat penting untuk dijelaskan dan direfleksikan sebagai 
sebuah lesson learned dalam memperlakukan anak paska mengalami kekerasan seksual. Oleh 
karena itu, untuk menjelaskan dan merefleksikan potensi anak menjadi korban kembali paska 
mengalami kekerasan seksual, maka studi ini fokus pada tiga pertanyaa, diantaranya; Pertama, 
bagaimana perlakuan keluarga terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual?; Kedua, 
bagaimana perlakuan masyarakat terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual?; Ketiga, 
bagaimana perlakuan sekolah terhadap anak paska mengalami kekerasan seskual? Sejalan 
dengan itu, studi ini juga didasarkan pada argumen bahwa pola relasi dan perlakuan dari 
struktur sosialnya telah memposisikan anak sebagai objek, sehingga perlakuan terhadap anak 
paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit menjadikan anak kembali menjadi korban 
atas keputusan-keputusan yang ditetapkan dalam proses resiliensi.  
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2. Metode 
Konsepsi anak dalam studi ini sejalan dengan apa yang dikonsepsikan oleh Fernando et 

al., (2022) merupakan kelompok individu yang masih berusia di bawah 18 tahun atau yang 
masih duduk di bangku sekolah. Studi ini fokus menjelaskan perlakuan yang diterima anak 
perempuan paska mengalami kekerasan seksual. Studi ini juga bersifat deskriptif kualitatif  
didasarkan pada data primer dan sekunder. Data primer berupa deskripsi dari teks yang 
dikumpulkan dari 1.000 berita online dengan menggunakan kata kunci pencarian “Kekerasan 
seksual terhadap anak di Indonesia” pada mesin pencarian Google. Proses pengumpulan data 
dilakukan dari tanggal 3 Januari sampai dengan 22 Januari 2023. Pembacaan pada 1.000 berita 
online difokuskan pada judul berita yang memuat tema-tema mengenai kasus dan perlakuan 
yang diterima anak paska mengalami kekerasan seksual. Dari tema tersebut kemudian 
dilakukan proses eksplorasi secara mendalam terhadap isi berita, untuk memperoleh bentuk 
kasus dan perlakuan yang diterima anak paska mengalami kekerasan seksual sebagai temuan 
penting. Data sekunder dalam studi ini diperoleh melalui pembacaan pada website dan artikel-
artikel jurnal yang relevan.  

Analisis dalam studi ini merujuk pada proses yang pernah diterapkan oleh Fernando et al., 
(2022) yang fokus pada tiga proses analisis, diantaranya; Pertama, reduksi data, merupakan 
proses untuk menata ulang data yang telah dikumpulkan ke dalam bentuk yang lebih sistematis 
berdasarkan tren dari data yang telah diperoleh. Kedua, verifikasi data, merupakan proses 
untuk mendeskripsikan data dan menganalisis data yang telah diklasifikasikan melalui proses 
reduksi. Ketiga. Proses menampilkan data, merupakan sebuah proses menyajikan data yang 
telah diverifikasi dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk tabel berisikan kutipan dari teks 
berita online. Dari ketiga proses tersebut, selanjutnya dilakukan teknik analisis data yang 
dilakukan secara induktif sebagai dasar interpretasi pada data. Interpretasi pada data 
dilakukan melalui cara restatemen data sesuai dengan kondisi, situasi, dan konteks sosio-
kultural yang tengah berlangsung. Tahapan dan teknik analisis yang digunakan dalam studi ini 
memungkinkan untuk diperolehnya sebuah kesimpulan mengenai perlakuan yang diterima 
anak di bawah umur paska mengalami kekerasan seksual sebagai novelty dalam studi ini.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Latent of the victims sangat berpotensi terjadi pada anak paska mengalami kekerasan 

sekual, karena perlakuan keluarga, masyarakat, bahkan dari pihak sekolah tidak jarang 
mengabaikan kesejahteraan hidup anak paska mengalami kekerasan seksual. Konteks tersebut 
dijelaskan melalui tiga temuan penting di bawah ini.  

 
3.1.  Perlakuan Intimidatif dari Keluarga 

Perlakuan keluarga terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit 
muncul dalam bentuk keputusan-keputusan yang intimidatif. Dalam pandangan Lee et al. 
(2022) keputusan yang intimidatif terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual dapat 
dilihat melalui keputusan-keputusan dari keluarga yang tidak mengakomodasi kepentingan 
anak. Sebagaimana yang dapat dilihat melalui tampilan tabel 1.  
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Keputusan Korban Kasus 

Dipaksa 
menikah 

Anak 16 tahun 

Ketua Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Makassar, 
Tenri A Palallo kaget setelah orang tua gadis 
korban pemerkosaan insianl M... Memaksa 
anaknya untuk menikah setelah mengalami 
kekerasan seksual(Sulaeha, 2019). 

Dipaksa 
menikah 

Anak 13 tahun 

Seorang anak 13 tahun harus mengalami tindak 
kekerasan seksual hingga pemerkosaan yang 
dilakukan oleh Ayah tirinya... Mirisnya, sang 
anak sebutlah Dahlia akhirnya dipaksa menikah 
dengan Ayah tirinya untuk menutupi malu 
(Harmanta, 2022).  

Dipaksa 
menikah 

Anak 14 tahun 

Kasus dugaan pria pemerkosa gadis berusia 14 
tahun di Kota Sorong, Provinsi Papua Barat 
proses hukumnya tidak dilanjutkan setelah 
tersangka menikahi korban. Pihak korban 
maupun pelaku sepakat untuk menyelesaikan 
kasus pemerkosaan itu melalui jalur 
kekeluargaan (Kakisina & Radja, 2016). 

Dipaksa 
menikah 

Anak 15 tahun 

Polisi telah mengamankan AT 21 tahun, anak 
salah satu anggota DPRD Kota Bekasi, Ibnu 
Hajar Tanjung, terkait kasus pemerkosaan. Dia 
menyerahkan diri setelah sebelumnya buron 
atau melarikan diri. Kini, pengacara tersangka 
AT, Bambang Sunaryo, mewacanakan untuk 
menikahkan pelaku AT 21 tahun dengan korban 
pemerkosaan berinisial P 15 tahun (Niman, 
2021). 

Dipaksa 
menikah 

Anak 12 tahun 

Seorang gadis berusia 12 tahun di Pinrang, 
Sulawesi Selatan, dipaksa menikah oleh Ayah 
tirinya sendiri dengan seorang pria penyandang 
disabilitas. Hal ini dilakukan untuk menutupi 
kasus pemerkosaan yang dilakukan oleh Ayah 
tiri lakukan terhadap gadis tersebut (Ansyari 
dan Adrianjara, 2020). 

 
Tabel 1. Keputusan Keluarga Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual 

 
Tabel 1 memperlihatkan perlakuan keluarga terhadap anak paska mengalami kekerasan 

seksual dalam bentuk keputusan-keputusan yang intimidatif. Sejalan dengan itu, dari tampilan 
tabel 1 tersebut juga tampak dua kecenderungan mengenai keputusan intimidatif dari keluarga 
terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual, diantaranya: 

Pertama, anak di bawah usia 16 tahun yang menjadi korban kekerasan seksual 
merupakan kelompok yang paling berpotensi menjadi korban kembali atas keputusan-
keputusan yang ditempuh oleh keluarganya. Konteks tersebut dapat dilihat melalui laporan 
Ansyari dan Adrianjara (2020) yang menyampaikan bahwa paska mengalami kekerasan 

https://www.beritasatu.com/tag/dprd-kota-bekasi
https://www.beritasatu.com/tag/ibnu-hajar-tanjung
https://www.beritasatu.com/tag/ibnu-hajar-tanjung
https://www.beritasatu.com/tag/pemerkosaan
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seksual anak 12 tahun di Sulawesi Selatan dipaksa menikah untuk menutupi perbuatan yang 
dilakukan oleh ayah tirinya. Dipaksa menikah dengan pelaku menandakan bahwa selain 
menjadi korban kekerasan seksual, anak juga tidak jarang menjadi korban kembali atas 
keputusan-keputusan yang ditempuh oleh keluarganya secara intimidatif. Selain mengabaikan 
kesejahteraan hidup anak paska mengalami kekerasan seksual, intimidasi dari keluarga 
terhadap anak dapat memunculkan trauma jangka panjang (Lee et al., 2022). Sejalan dengan 
itu, Xu et al. (2020) juga mengatakan bahwa intimidasi yang dilakukan pada kelompok anak 
secara dominan telah meningkatkan risiko negatif terhadap kesehatan fisik dan psikis anak 
secara kontinuitas, sebagaimana yang diterima anak paska mengalami kekerasan seksual.  

Kedua, anak paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit dijadikan objek oleh 
keluarganya dalam proses pengambilan keputusan yang selalu mengabaikan kesejahteraan 
hidup anak paska mengalami kekerasan seksual. Konteks tersebut dapat dilihat melalui laporan 
Harmanta (2022) yang menyampaikan bahwa paska mengalami kekerasan seksual seorang 
anak 13 tahun dipaksa menikah dengan pelaku untuk menutupi peristiwa tersebut. Dipaksa 
menikah dengan pelaku oleh keluarga korban guna menutupi peristiwa kekerasan seksual, 
menandakan bahwa anak masih diposisikan sebagai objek dalam proses penyelesaian 
peristiwa kekerasan oleh keluarganya. Objektifikasi anak paska mengalam kekerasan seksual 
oleh keluarganya tidak sedikit terjadi karena dipengaruhi oleh pengetahuan dan pola budaya 
yang hirarkis, sehingga anak tidak jarang diposisikan sebagai objek dalam setiap pengambilan 
keputusan (Daniels et al., 2020). Objektifikasi anak paska mengalami kekerasan seksual, dalam 
pandangan Grower et al. (2021) juga menggambarkan tentang lemahnya pengetahuan keluarga 
tentang bagaimana memperlakukan dan memposisikan anak paska mengalami kekerasan 
seksual.  

Keputusan-keputusan yang ditempuh oleh keluarga terhadap anak paska mengalami 
kekerasan seksual tidak sedikit muncul dalam bentuk yang intimidatif. Dipaksa menikah 
dengan pelaku merupakan keputusan yang tidak jarang ditempuh oleh orang tua terhadap anak 
paska mengalami kekerasan seksual. Keputusan tersebut juga menandakan bahwa dalam 
penyelesaian kasus-kasus kekerasan seksual terhadap anak, masih memposisikan anak sebagai 
objek dalam proses pengambilan keputusan oleh keluarga nya. McCartan et al. (2021) juga 
mengatakan bahwa bahaya laten dari tindak kekerasan seksual terhadap anak tidak hanya 
muncul dalam bentuk fisik dan psikis terhadap korban, perlakuan dan pengambilan keputusan 
oleh keluarga dalam proses resiliensi korban juga merupakan konteks yang tidak sedikit 
memposisikan anak kembali menjadi korban paska mengalami kekerasan seksual. Oleh karena 
itu, selain meningkatkan kesadaran keluarga terhadap bahaya laten dari tindak kekerasan 
seksual terhadap anak, perlakuan dan keputusan yang ditempuh oleh keluarga terhadap anak 
paska mengalami kekerasan seksual juga merupakan konteks yang sangat penting dalam 
proses resiliensi korban (Salloum et al., 2020).  

 

3.2.  Perlakuan Diskriminatif dari Masyarakat 
Perlakuan masyarakat terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit 

muncul dalam bentuk keputusan-keputusan yang diskriminatif. Keputusan yang diskriminatif 
tersebut dalam pandangan El Khoury et al. (2021) dapat dilihat melalui keputusan-keputusan 
dari masyarakat yang tidak akomodatif terhadap kesejahteraan hidup korban. Sebagaimana 
yang dapat dilihat melalui tampilan tabel 2.  
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Keputusan Korban Kasus 

Diusir dari 
kontrakan 

Anak 14 tahun 

Kapolres Sidoarjo AKBP Anwar Nasir, menduga 
pemerkosaan yang dilakukan tersangka S 
terhadap IN gadis berusia 14 tahun, dengan 
memanfaatkan kondisi fisiknya... Setelah itu IN 
dan keluarganya diusir dari rumah 
kontrakannya oleh warga Desa Trompoasri, 
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur (Rochma, 2016). 

Diusir dari 
kampung 

Anak 17 tahun 

Korban pemerkosaan anak baru gede (ABG) NA 
17 tahun di kecamatan Eromoko, Kabupaten 
Wonogiri dikabarkan diusir dari kampungnya 
setelah diperkosa ayah tiri nya SH 34 tahun dan 
pamannya SN 35 tahun hingga hamil 5 bulan 
(Prabawati, 2019).  

Diusir dari 
kampung 

Anak 14 tahun 

NR, 14 tahun warga dusun Jangan Asem, Desa 
Trompo Asri, Kecamatan Jabon, digauli oleh 5 
orang penduduk desa. Bukannya membela, para 
warga desa ternyata malah mengusir keluarga 
NR dari kampung (Susanto, 2016).  

Diusir dari 
rumah 

Anak 14 tahun 

Seorang siswi SMP yang digrebek di Wisma 
Sehati Jalan Cendrawasih Kota Makassar itu, 
menjadi korban kekerasan seksual oleh tiga 
teman lelakinya, dua diantaranya adalah teman 
sekolahnya... Selain jadi korban kekerasan 
seksual, PP juga telah diusir dari rumah oleh 
bapak kandungnya (Ronalyw, 2016).  

Diusir dari 
rumah 

Anak 7 dan 9 
tahun 

Kasus pengusiran dua orang anak korban 
kekerasan seksual oleh ayah kandung nya 
terjadi di dusun Pangaloan, Sionggang, Lumban 
Julu, Kabupaten Tobasa, Sumatra Utara (Putri, 
2020).  

 
Tabel 2. Keputusan Masyarakat Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual 

 
Tabel 2 memperlihatkan perlakuan masyarakat terhadap anak paska mengalami 

kekerasan seksual dalam bentuk keputusan-keputusan yang diskriminatif. Sejalan dengan itu, 
dari tampilan tabel 2 tersebut juga tampak dua kecenderungan mengenai keputusan 
diskriminatif dari masyarakat terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual, diantaranya: 

Pertama, anak di bawah usia 17 tahun yang menjadi korban kekerasan seksual merupakan 
kelompok anak yang paling berpotensi menjadi korban kembali atas keputusan-keputusan yang 
ditetapkan oleh masyarakat. Konteks tersebut dapat dilihat melalui laporan Putri (2020) yang 
menyampaikan bahwa paska mengalami kekerasan seksual dua orang anak usia 7 dan 9 tahun 
di Sumatera Utara diusir oleh masyarakat dari rumahnya. Diusir dari rumahnya menandakan 
bahwa selain menjadi korban kekerasan seksual, anak juga tidak jarang menjadi korban kembali 
atas keputusan-keputusan yang ditetapkan oleh masyarakat. Sejalan dengan itu, dalam 
pandangan Stepanikova et al. (2020) diskriminasi terhadap kelompok anak tidak hanya muncul 
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dalam bentuk bias gender dan sterotip yang bersifat protektif, tetapi juga tidak sedikit muncul 
dalam bentuk sikap dan keputusan yang ditetapkan oleh masyarakat yang tidak akomodatif 
terhadap kesejahteraan hidup anak. Campbell et al, (2020) lebih lanjut juga mengatakan bahwa 
sikap dan keputusan yang tidak akomodatif tersebut secara dominan dapat meningkat risiko 
terhadap anak menjadi korban kembali paska mengalam kekerasan seksual.  

Kedua, keputusan-keputusan yang ditetapkan oleh masyarakat terhadap anak paska 
mengalami kekerasan seksual tidak sedikit yang mengabaikan kesejahteraan hidup korban 
sebagai subyek. Konteks tersebut dapat dilihat melalui laporan Susanto (2016) yang 
menyampaikan bahwa paska mengalami kekerasan seksual dari 5 orang penduduk desa, 
bukannya dibela, anak usia 14 tahun sebagai korban justru diusir oleh masyarakat dari 
kampungnya. Paska mengalami kekerasan seksual, anak tidak sedikit mendapatkan perlakuan 
diskriminatif dari para masyarakat dalam bentuk pengusiran dari rumah maupun dari kampung 
nya. Perlakuan diskriminatif terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual tersebut, Wang 
et al., (2020) menggambarkan bahwa posisi anak di dalam masyarakat sebagai kelompok yang 
tidak berdaya sehingga kepentingan dan kesejahteraan mereka tidak jarang ditetapkan oleh 
kelompok yang berkuasa. Oleh karena itu, selain menjadi kelompok yang potensial mengalami 
tindak kekerasan seksual, anak juga merupakan individu yang tidak sedikit mendapatkan 
perlakuan diskriminatif melalui keputusan yang ditetapkan pada anak paska mengalami 
kekerasan seksual oleh pihak masyarakat (Simon et al., 2020).  

Keputusan-keputusan yang ditetapkan oleh masyarakat terhadap anak paska mengalami 
kekerasan seksual tidak sedikit muncul dalam bentuk yang diskriminatif. Diusir dari rumah dan 
kampungnya, merupakan keputusan yang tidak sedikit ditetapkan oleh masyarakat terhadap 
anak paska mengalami kekerasan seksual. Keputusan tersebut juga menandakan bahwa dalam 
penyelesaian kasus-kasus kekerasan seksual terhadap anak dilingkungan masyarakat, masih 
mengabaikan kepentingan kesejahteraan korban sebagai subyek. Konteks tersebut dalam 
pandangan Klika et al., (2019) tentunya bertentangan dengan kerangka dan strategi pencegahan 
tindak kekerasan seksual terhadap anak yang mengedepankan sikap dan norma positif dalam 
memposisikan anak paska mengalami kekerasan seksual. Namun, sikap dan norma positif yang 
seharusnya dapat direalisasikan oleh masyarakat terhadap anak paska mengalami kekerasan 
seksual, oleh Kobulsky et al., (2020) tidak terwujudkan dalam keputusan yang ditetapkan oleh 
masyarakat dalam memperlakukan anak paska mengalami kekerasan seksual. Konteks 
tersebutlah yang menjadikan anak sebagai kelompok yang potensial menjadi korban kembali 
paska mengalami kekerasan seksual.  

 
3.3.  Perlakuan Kontraproduktif dari Sekolah 

Perlakuan pihak sekolah terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit 
muncul dalam bentuk keputusan-keputusan yang kontraproduktif. Konteks tersebut dalam 
pandangan Rahim et al., (2021) dapat dilihat melalui keputusan-keputusan dari pihak sekolah 
dalam merespon adanya kasus kekerasan seksual yang melibatkan anak didik. Sebagaimana 
yang dapat dilihat melalui tampilan tabel 3.  

 
Keputusan Korban Kasus 

Dikeluarkan 
dari sekolah 

Siswi SMP 

Orang tua asuh Melati berinisial L, menuturkan 
bahwa anaknya dikeluarkan secara sepihak oleh 
kepala SMP Negeri di Bintan... Alasannya juga 
tidak jelas. Melati dikeluarkan dengan surat 
pengembalian kepada orang tua yang 
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dimanipulasi, seolah merupakan keinginan dari 
orang tua yang meminta anaknya dikeluarkan 
dari sekolah setelah mengalami kekerasan 
seksual (Sitompul, 2016).  

Dikeluarkan 
dari sekolah 

Siswi SMP 

Nasib naas menimpa SAS 14 tahun siswi SMP Bdi 
Utomo Depok, Jawa Barat. Gadis ABG ini 
diperkosa sopir tembak yang dikenalnya melalui 
facebook. SAS sempat disekap dan diancam akan 
diperjualbelikan. Ironinya setelah berhasil 
kabur, dia dikeluarkan dari sekolah (Fadillah, 
2012).  

Dikeluarkan 
dari sekolah 

Siswi SMP 

Sudah jatuh tertimpa tangga pula. Pepatah itulah 
yang dialami oleh AI, siswi sebuah SMP di 
Ciamis, Jawa Barat. Setelah menjadi korban 
pelecehan seksual, dia justru dikeluarkan dari 
sekolah. Bahkan kasus yang sudah dilaporkan ke 
Polisi pun belum ada kejelasan (Liputan 6, 
2013). 

Dikeluarkan 
dari sekolah 

Siswi SMP 

Menjadi korban pemerkosaan tentu bukan 
keinginannya. Tetapi dia justru menerima 
hukuman dari sekolah yaitu dikeluarkan setelah 
menjadi korban kekerasan seksual (KBR, 2013). 

Dikeluarkan 
dari sekolah 

Siswi SMK 

Tindakan kepala sekolah SMKN 1 Moro Nias, 
Saor Manurung mengeluarkan NG 15 tahun 
murid kelas VII korban kekerasan seksual dari 
sekolah nya, merupakan tindakan berlebihan 
dan melanggar hak anak atas pendidikan (Metro, 
2017).  

 
Tabel 3. Keputusan Sekolah Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual 
 
Tabel 3 memperlihatkan perlakuan pihak sekolah terhadap anak paska mengalami 

kekerasan seksual dalam bentuk keputusan-keputusan yang kontraproduktif. Sejalan dengan 
itu, dari tampilan tabel 3 tersebut juga tampak dua kecenderungan mengenai keputusan 
kontraproduktif dari pihak sekolah terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual, 
diantaranya: 

Pertama, anak yang masih duduk di bangku Sekolah Menegah Pertama (SMP) merupakan 
kelompok anak yang paling berpotensi menjadi korban kembali paska mengalami kekerasan 
seksual atas keputusan yang dipilih oleh pihak sekolah. Konteks tersebut dapat dilihat melalui 
laporan Fadillah (2012) yang menyampaikan bahwa paska mengalami kekerasan seksual siswi 
SMP Budi Utomo Depok juga dikeluarkan dari sekolahnya. Dikeluarkan dari sekolah 
menandakan bahwa selain menjadi korban kekerasan seksual, anak juga tidak sedikit menjadi 
korban kembali atas keputusan yang dipilih oleh pihak sekolah. Sejalan dengan itu, Madrid et 
al., (2020) juga mengatakan bahwa sekolah tidak sedikit menjadi tempat di mana anak 
mendapatkan tindak kekerasan seksual yang sangat sulit untuk dideteksi. Selain sulitnya 
mendeteksi tindak kerasan seksual di sekolah, keputusan yang dipilih pihak sekolah terhadap 
anak paska mengalami kekerasan seksual juga tidak sedikit yang bersifat kontraproduktif 
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(Banyard et al., 2020). Konteks tersebut menggambarkan bahwa keputusan pihak sekolah 
sangat berpotensi menjadikan anak sebagai korban kembali paska mengalami kekerasan 
seksual.  

Kedua, keputusan-keputusan yang dipilih oleh pihak sekolah terhadap anak paska 
mengalami kekerasan seksual merupakan keputusan yang bersifat kontraproduktif. Konteks 
tersebut dapat dilihat melalui laporan dari Metro (2017) yang menyampaikan bahwa tindakan 
kepala sekolah di Nias yang mengeluarkan seorang siswi Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) 
setelah menjadi korban kekerasan seksual merupakan tindakan yang berlebihan dan melanggar 
hak anak atas pendidikan. Paska mengalami kekerasan seksual, anak tidak sedikit mendapatkan 
keputusan kontraproduktif dari pihak sekolah dalam bentuk tindakan pemberhentian. Dalam 
pandangan Goldschmidt-Gjerløw (2019) secara global mencegah terjadinya tindak kekerasan 
seksual terhadap anak di lingkungan sekolah telah menjadi fokus utama, namun karakteristik 
dari sekolah yang beragam, tidak memadainya pengetahuan guru, dan ditambah dengan budaya 
yang tabu, tidak sedikit memengaruhi sikap dan keputusan sekolah terhadap anak paska 
mengalami kekerasan seksual. Konteks tersebut tentunya kontraproduktif atas fungsi dari 
sekolah dalam memberikan dan menjamin kesejahteraan anak paska mengalami kekerasan 
seksual (Allnock dan Atkinson, 2019).  

Keputusan-keputusan yang dipilih pihak sekolah terhadap anak paska mengalami 
kekerasan seksual tidak sedikit muncul dalam bentuk yang kontraproduktif. Dikeluarkan dari 
sekolahnya, merupakan keputusan yang tidak sedikit dipilih oleh pihak sekolah terhadap anak 
paska mengalami kekerasan seksual. Keputusan tersebut juga menandakan bahwa dalam 
penyelesaian kasus-kasus kekerasan seksual terhadap anak dilingkungan sekolah masih tidak 
sesuai dengan esensi dan fungsi dari sekolah itu sendiri. Konteks tersebut dalam pandangan 
Gushwa et al., (2019) tentunya bertentangan dengan fungsi lembaga sekolah sebagai institusi 
yang dapat menjamin keselamatan dan kesejahteraan hidup anak di masa depan ke arah yang 
lebih positif. Oleh karena itu, keputusan yang dipilih oleh pihak sekolah tidak boleh 
mengabaikan kebutuhan dan kesejahteraan sosial-emosional anak paska mengalami kekerasan 
seksual dalam konteks pendidikannya (Tejada dan Linder, 2020). Mengabaikan kepentingan 
dan kesejahteraan pendidikan anak paska mengalami kerasan seksual, tentunya 
kontraproduktif dengan komitmen sekolah dalam melindungi dan menjamin setiap masa depan 
anak (Bustamante et al., 2019).  

 

4. Kesimpulan 
Studi ini menyoroti tiga temuan penting mengenai perlakuan yang diterima anak paska 

mengalami kekerasan seksual, di antaranya; Pertama, anak paska mengalami kekerasan 
seksual tidak sedikit mendapatkan perlakuan intimidasi dari keluarga nya. Kedua, anak paska 
mengalami kekerasan seksual tidak sedikit mendapatkan perlakuan diskriminasi dari 
masyarakat. Ketiga, anak paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit mendapatkan 
keputusan yang kontraproduktif dari pihak sekolah. Dari tiga temuan tersebut dapat simpulkan 
bahwa anak paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit kembali menjadi korban atas 
sikap dan perlakuan dari struktur sosialnya dalam proses resiliensi. Konteks tersebut terjadi 
karena pola relasi dan perlakuan dari struktur sosial nya telah memposisikan anak sebagai 
objek, sehingga perlakuan terhadap anak paska mengalami kekerasan seksual tidak sedikit 
memposisikan anak kembali menjadi korban atas keputusan-keputusan yang ditetapkan dalam 
proses resiliensinya. 

Perlakuan terhadap anak yang menjadikannya korban kembali paska mengalami 
kekerasan seksual oleh struktur sosialnya merupakan temuan penting dalam studi-studi ini. 
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Temuan tersebut juga menjadikan studi ini berbeda dengan studi-studi lainnya yang pernah 
membahas fenomena keterlibatan anak dalam kasus-kasus kekerasan seksual. Sejalan dengan 
itu, studi ini selain menunjukkan potensi anak menjadi korban kembali paska mengalami 
kekerasan seksual atas keputusan-keputusan yang ditetapkan oleh struktur sosial ya, juga 
memberikan sumbangan konseptual mengenai potensi anak korban kejahatan menjadi korban 
kembali atas keputusan-keputusan yang ditetapkan oleh struktur sosial nya dengan konsep 
laten of the victims. Sumbangan konseptual tersebut diharapkan mampu menjadi rujukan bagi 
perkembangan konsep antropologi hukum dalam menjelaskan dan merefleksikan perlakuan 
dari sebuah struktur sosial dalam proses resiliensi korban kejahatan. 

Studi ini juga memiliki kelemahan dalam proses pengumpulan data. Pengumpulan data 
dalam studi ini hanya dilakukan melalui proses pembacaan pada berita-berita online yang 
memuat laporan mengenai kasus, korban, dan perlakuan yang diterima anak di bawah umur 
paska mengalami kekerasan seksual melalui platform Google. Namun kelemahan dalam studi 
ini justru diharapkan mampu untuk menjadi dasar atau rujukan bagi perkembangan studi-studi 
selanjutnya, khususnya yang ingin mengkomparasikan dan merefleksikan mengenai kasus, 
korban, dan perlakuan yang diterima anak di bawah umur paska mengalami kekerasan seksual, 
dengan cara mewawancarai kelompok anak perempuan dan laki-laki paska mengalami 
kekerasan seksual dalam konteks yang lebih makro dan empiris lagi. 
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